MANAGEMENT JOURNAL AND ECONOMIC REVIEW 2(1) 2023, 8-12

’ Research in Management, Business & Economic
f MANAJER VOL 2 NO 1 (2023) ISSN: 2985-5136
MANAJER Journal homepage: https://ejournal.rsepublisher.org/index.php/manajer

Analisis motivasi kerja dan disiplin kerja dampaknya terhadap
kinerja pegawai ASN di kantor Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Provinsi Banten % Crossref

Muhammad Saleh®” Abdul Bahits ® Meilani Muharommah Ardi Hidayat® Malik Fatoni®

@ Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Bina Bangsa, JIn. Serang-Jakarta KM.3 No.1B Kota Serang, Banten, Indonesia
®) Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Bina Bangsa, JIn. Serang-Jakarta KM.3 No.1B Kota Serang, Banten, Indonesia
© Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Bina Bangsa, JIn. Serang-Jakarta KM.3 No.1B Kota Serang, Banten, Indonesia
@ Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Bina Bangsa, JIn. Serang-Jakarta KM.3 No.1B Kota Serang, Banten, Indonesia
©) Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Bina Bangsa, JIn. Serang-Jakarta KM.3 No.1B Kota Serang, Banten, Indonesia

ARTICLEINFO ABSTRACT
Article history:

Human resources have a major role in every company activity. As the main key, human
resources will determine the success of the company's activities. The purpose of this
study is to determine whether work motivation and work discipline partially and
simultaneously affect employee perfomance at the office of manpower and
transmigration in banten province. The research method used is a quantitative method.
The populations in this study were 165 employees of the manpower and transmigration
Work Motivation, Work Discipline, office of banten provinc. Based on the research, then researcher takes 20% of the
Employee Performance. existing population since the total population exceeds 100 i.e. 165 employees, means
165x20% = 33, therefore, the sample used in this study was 33 respondents. Therefore,
JEL Classification: researcher using questionnaire data that had been distributed to 20% of manpower and
Z10 transmigration office of banten province employees, which were 33 respondents. Data
analysis techniques used include classiacal assumption test, multiple linear regression
test, T test and F test. The results of this study indicate that the indicators in this study
are valid. The significance level of this study was 5% on the classical assumption test,
the regression model was found to be normally distributed, free of multicollinearity and
free of heteroscedasticity. Then the results of multiple regression obtained the equation
Y= 6.426 + 0.582 X1 + 0.225 x2. The results of the study on the coefficients table
obtained the results of the regression analysis of work motivation on employee
performance, the tcount value was 3,946 and the ttable value was 2,045, so the
tcount>ttable or 3,946>2,045, then Ho was rejected. While the work discipline obtained
the results of regression analysis, the tcount value was 1,146,s0 the tcount < ttable or
1,146<2,045, then Ho be accepted.
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PENDAHULUAN

Dalam suatu instansi sering kali hanya menuntut kinerja yang tinggi pada para pegawai,tanpa melihat
faktor-faktor yang mempengaruhi. Padahal faktor mendasar dalam menjunjung tinggi Kinerja seperti
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motivasi kerja dan disiplin kerja harus di perhatikan juga demi meningkatnya produktivitas pegawai.
Di era globalisasi saat ini peningkatan pelayanan dan tuntutan masyarakat merupakan suatu kondisi
yang tidak dapat dihindarkan, ini jelas menuntut adanya profesionalisme di dalam birokrasi. Kinerja
karyawan merupakan faktor yang sangat penting bagi suatu perusahaan.

Disiplin kerja seorang karyawan berpengaruh terhadap kinerja karyawan, karena jika ditegakkannya
disiplin dari karyawan maka seorang karyawan bisa melaksanakan pekerjaannnya sesuai dengan
aturan yang sudah ditentukan oleh orgaisasi sehingga dapat mencapai kinerja yang maksimal. Setiap
karyawan harus memiliki disiplin kerja di dalam suatu organisasi, misalnya menaati peraturan tertulis
dan tidak tertulis yang sudah ditetapkan oleh suatu organisasi dikarenakan hal tersebut akan
membentuk suasana Kedisiplinan kerja maka karyawan tidak bisa melakukan perbuatan atas tindakan
yang bisa merugikan organisasi. hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari Iriani (2010) bahwa
semakin tinggi disiplin kerja seseorang dalam bekerja maka semakin tinggi kinerja yang diperoleh.
Hal tersebut didukung oleh yang nyaman. Dengan adanya aturan pada disiplin kerja maka seorang
karyawan tidak akan bisa melakukan perbuatan yang dapat membuat organisasi rugi. Pernyataan
tersebut sesuai dengan pendapat dari Iriani (2010) yang dimana ketika disiplin kerja tinggi maka
kinerja yang akan diperoleh akan lebih maksimal. Hal ini didukung oleh penelitian empirik dari
Muhammad (2017) dimana dalam hasil penelitian yang dilakukan mendapat hasil bahwa disiplin kerja
mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Seharusnya pegawai mengerti bahwa dengan memiliki disiplin kerja yang baik, berarti itu akan
mencapai suatu keuntungan yang berguna, baik itu bagi instansi maupun bagi pegawai itu sendiri.
Oleh karena itu diperlukan kesadaran para pegawai dalam mematuhi peraturan-peraturan yang
berlaku. Setiap pegawai dalam organisasi harus memiliki komitmen yang tinggi terhadap pencapaian
misi, visi, dan tujuan organisasi. Dalam organisasi terlebih lagi pada pelayanan kepada masyarakat,
ikatan batin antara pegawai dengan organisasi dapat dibangun dari kesamaan misi, visi, dan tujuan
organisasi, bukan sekedar ikatan kerja. Dengan Demikian, penelitian ini bertujuan untuk (1) untuk
mengatuhui disiplin terhadap kinerja pegawai pada kantor disnakertrans Provinsi Banten, (2) untuk
mengetahui motivasi teradap Kinerja pegawai pada kantor disnakertrans Provinsi Banten, dan (3)
untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai ASN pada
kantor disnakertrans Provinsi Banten.

TINJAUAN PUSATAKA
Kinerja

Kinerja pada hakikatnya merupakan aspek yang sangat penting dalam usaha untuk mencapai tujuan
yang suda ditetapkan, untuk mencapai suatu tujuan dalam segala hal maka membutuhkan kinerja
disiplin yang baik secara kolektif dan pribadi. Demikian pula sebaliknya suatu kegagalan untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan adala akibat dari hasil kinerja tim atau individu yang bekerja
kurang optimal.

Istilah kinerja berasal dari kata Job Performace atau Actual Performace (prestasi kerja atau prestasi
sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
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Motivasi Kerja

Motivasi berasal dari kata Latin “Movere” yang berarti dorongan atau meggerakkan. Motivasi dalam
manajemen hanya ditunjukkan pada sumber daya manusia umumnya dan bawahan khususnya.
Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mengarakan daya dan potensi bawahan, agar mau
bekerja sama secara produktif berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan.
Pentingnya motivasi karena motivasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung
prilaku manusia, supaya mau bekerja giat antusias mencapai hasil yang optimal.Motivasi semakin
penting karena pimpinan membagikan pekerjaan pada bawahannya untik dikerjakan dengan baik dan
terintegrasi kepada tujuan yang diinginkan. Untuk memotivasi karyawan, pimpinan harus mengetahui
motif dan motivasi yang diinginkan karyawan. Orang mau bekerja adalah dapat memenuhi kebutuhan,
baik kebutuhan yang disadari maupun kebutuhan yang tidak disadari, yang berbentuk materi atau
nonmateri, kebutuhan fisik maupun rohani.

Disiplin Kerja

Menurut Alex S. Niti Semita (1992:199) “ Disiplin kerja adalah suatu sikap, tingkah laku dan
perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari perusahaan baik yang tertulis maupun yang tidak
tertulis”. Menurut Prajudi Atmosudirjo dalam 1.G. Wursanto (1995.2146) “Disiplin kerja adalah
ketaatan kepada lembaga atau organisasi beserta segala apa yang menjadi ketentuan tanpa memakai
perasaan, hasanya berdasarkan keinsafan dan kesadaran bahwa tanpa adannya ketaatan semacam itu
segala apa yang menjadi ketentuan dalam tujuan organisasi tidak tercapai ( 1.G. Wursanto, 1995:164).
Dalam disiplin kerja dituntut adannya kesanggupan untuk menghayati aturan-aturan, norma-norma,
hukum dan tata tertib yang berlaku sehingga secara sadar akan melaksanakan dan mentaatinnya.
Dalam disiplin kerja yang menjadi faktor pokok adalah adanya kesadaran dan keindafan terhadap
aturan-aturan atau ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam perusahaan. Disiplin kerja sangat penting
dalam usaha untuk menjamin terpeliharannya tata tertib serta kelancaran pelaksanaan setiap tugas.

METODE

Jenis Metode penelitian yang digunakan peneliti yaitu deskriptif dengan pendekatan kuantitatif adalah
data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Sugiyono (2008). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai ASN Dinas Tenaga Kerja dan Ttrasmigrasi. Dalam hal ini
keseluruhan populasi berjumlah 165 pegawai. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
data primer dan skunder. Analisis data menggunakan regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji T

Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel 4.6 diatas besarnya angka tabel dengan ketentuan 0,05 dan
(dk) = n-k-1, dimana n = jumlah koesioner dan k = jumlah variabel independen. Jadi 33-2-1 = 30
sehingga nilai t tabel sebesar 2,042, maka dapat diketahui masing-masing variabel sebagai berikut :
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1. Variabel Motivasi Kerja (X;)terhadap Kinerja Pegawai dari tabel Coefficient 4.6diatas diperoleh
nilai t hiwung = 3,946 yang artinya t niwng™ t wver (3,946 > 2,042) dengan signifikan 0,000 < 0,05 maka HO
ditolak dan Ha diterima artinya hipotesis (H;) menunjukan hasil Motivasi Kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

2. Variabel Disiplin Kerja (X,) terhadap Kinerja Pegawai dari tabel Coefficient 4.6 diatas diperoleh
nilai t piwng = 1,146 yang artinya t niung™ t apel (1,146 < 2,042) dengan signifikan 0,261 < 0,05 maka HO
diterima dan Ha ditolak artinya hipotesis (H,) menunjukan hasil Motivasi Kerja tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

Uji F

Berasarkan hasil perhitungan diperoleh F hitung = 18,342 untuk menentukan nilai f hitung dengan
tingkat signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan (degree of freedom), df = (n-k) atau (33-2) dan (k-
1) atau (3-1), df (33-2=31) dan (3-1=2) hasil yang diperoleh untuk F tabel adalah 3,30. Jadi hasil
perhitungan Fhiwng™> Fraver ( 18,342 > 3,30) dengan diperoleh nilai sig (0,000<0,05) maka secara
simultan (bersama-sama) variabel independen Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Berpengaruh secara
signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Banten.

ANOVA*
Sum of
Model Squares Df  |Mean Square F Sig.
1 Regression 104.321 2 52.161 18.342 .000°
Residual 85.315 30 2.844
Total 189.636 32

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja , Motivasi Kerja

Sumber data: Output SPSS yang diolah, 2022

Berdasarkan hasil pene;itian yang didasarkanpada pengolahan data maka dalam penelitian ini ada
beberapa hal yang dapat dijelaskan yaitu sebagai berikut:

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan sebesar 0,000,
nilai ini lebih kecil dibanding tingkat kepercayaan 0,05 atau sebesar 5%.Dan dilihat dari hasil uji t
motivasi menunjukan tying Sebesar 3,946 dan diperoleh nilai t e 2,042, jadi nilai t piwng™ t taner atau
3,946 > 2,042. Atau dengan kata lain HO ditolak dan Ha diterima.

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh positif dan idak
signifikan sebesar 0,261, nilai ini lebih besar dibanding dengan tingkat kepercayaan 0,05 atau sebesar
5%. Dan dilihat dari hasil uji t disiplin kerja menunjukan t niwng Sebesar 1,146 dan diperoleh nilai t
hitung™ T taber ataU 1,146 < 2,042.atau dengan kata lain HO diterima dan Ha ditolak.

Hasil uji secara simulltan dengan uji F diperoleh nilai Fyiyng Sebesar 18,342, hasil ini kemudian akan
dibandingkandengan nilai Fiye diperoleh nilai 3,30 Fyiwng™>Franer atau 18,342 > 3,30, maka HO ditolak
dan dapat disimpulkan bahwa motivasi dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan terhadap
kinerja pegawai.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut
adanya pengaruh yang signifikan antara variabel motivasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Banten dan tidak adanya pengaruh yang signifikan antara
variabel disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi
Banten. Secara simultan bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel Kinerja pegawai.
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